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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS ALAT MUAT DAN ALAT ANGKUT  

PENAMBANGAN ANDESIT SITE BRAVO 9 PT SUMBER GUNUNG MAJU  

DESA UKISARI, KEC BOJONEGARA, KAB SERANG, BANTEN 

Kristanto Adi Pabowo1a, Anton Sudiyanto2, Nur Ali Amri3 

1/2/3UPN “Veteran” Yogyakarta 

Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknologi Mineral, UPN “Veteran” Yogyakarta,  

JL. Padjajaran 104 (Lingkar Utara) Condong Catur, Depok, Sleman Yogyakarta 55283  
aemail: tantoadi56@gmail.com 

ABSTRACT 

The problems faced by PT. Sumber Gunung Maju is that the andesite production target of 50,000 tons/month has 

not been achieved. This study aims to analyze the factors that affect the production of loading and conveyance 

equipment, to make efforts to increase andesite production by optimizing the effective working time of loading and 

conveying equipment after repair and to analyze the effect of effective time before and after repairs on work 

efficiency. 

The research method used in this study is the study of literature, direct observation in the field to collect primary 

and secondary data. The data obtained were processed and analyzed data. 

Based on the results of data processing, the increase in production can be done by increasing work efficiency, by 

minimizing the time constraints that can be suppressed. From the calculation results, work efficiency has 

increased, loading equipment increased from 174.7 hours to 187.4 hours and transportation equipment increased 

from 164.2 hours to 175.2 hours, with increasing work efficiency the production capability of Kobelco excavator 

loading equipment SK 330 from 81,777 tons/month increased to 87,722 tons/month on the Batulawang Tengah 

mining front, then 72,825 tons/month to 78,119 tons/month on the Batulawang Barat front and the production 

capability of Hino Fm 260 Ti transportation equipment from 44,994 tons/month increased to 48,009 tons/month 

on the Batulawang Tengah Mining front, then 42,056 tons/month to 44,873 tons/month on the Batulawang Barat 

front. Due to the production of transportation equipment that has not reached the production target, other efforts 

are made in the form of increasing work efficiency combined with optimizing the circulation time of mechanical 

equipment so as to achieve the desired production target of 50,000 tons/month. 

Keywords: Andesite, Excavator, Production 
 

 
ABSTRAK 

Masalah yang dihadapi oleh PT. Sumber Gunung Maju adalah belum tercapainya target produksi andesit sebesar 

50.000 ton/bulan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi dari alat muat 

dan alat angkut, melakukan upaya peningkatan produksi andesit dengan mengoptimalkan waktu kerja efektif alat 

muat dan alat angkut setelah perbaikan serta menganalisis pengaruh waktu efektif sebelum dan sesudah perbaikan 

terhadap efisiensi kerja.  

Metode penelitian yang dilakukan dalam kajian ini yaitu dari studi literatur, observasi langsung di lapangan untuk 

melakukan pengambilan data primer dan sekunder. Data yang diperoleh dilakukan pengolahan dan analisis data. 

Berdasarkan hasil pengolahan data peningkatan produksi dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi kerja, 

dengan cara meminimalkan waktu hambatan kerja yang dapat ditekan. Dari hasil perhitungan efisiensi kerja 

mengalami peningkatan, pada alat muat meningkat dari 174,7 jam menjadi 187,4 jam dan alat angkut meningkat 

dari 164,2 jam menjadi 175,2 jam, dengan meningkatnya efisiensi kerja maka kemampuan produksi alat muat alat 

muat excavator Kobelco SK 330 dari 81.777 ton/bulan meningkat menjadi 87.722 ton/bulan pada front 

penambangan Batulawang Tengah, kemudian 72.825 ton/bulan menjadi 78.119 ton/bulan pada front Batulawang 

Barat dan kemampuan produksi alat angkut Hino Fm 260 Ti dari 44.994 ton/bulan meningkat menjadi 48.009 

ton/bulan pada front Penambangan Batulawang Tengah, kemudian 42.056 ton/bulan menjadi 44.873 ton/bulan 

pada front Batulawang Barat. Dikarenakan produksi alat angkut yang belum mencapai target produksi maka 

dilakukan upaya lain berupa peningkatan efesiensi kerja dikombinasikan dengan pengoptimalan waktu edar alat 

mekanis sehingga mencapai target produksi yang diinginkan yaitu sebesar 50.000 ton/bulan 

 

Kata Kunci: Andesite, Eksavator, Produksi 

 

mailto:tantoadi56@gmail.com


Peningkatan Produktivitas Alat Muat Dan Alat Angkut…Kristanto Adi Prabowo, dkk 

16 

I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman yang semakin pesat 

menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan 

sarana dan prasarana penunjang. Oleh sebab itu 

kebutuhan komonditas tambang terus meningkat 

seiring dengan banyaknya pembangunan 

infrastruktur seperti jalan raya, jembatan, gedung 

dan yang lainya. Salah satu komonditas tambang 

yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur 

tersebut adalah andesit. PT. Sumber Gunung Maju 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

pertambangan dengan komonditas tambang 

berupa andesit. PT. Sumber Gunung Maju terletak 

27 km dari pusat Kota Serang, tepatnya terletak Di 

Desa Ukisari, Kecamatan Bojonegoro, Kota 

Serang, Provinsi Banten, Sistem penambangan 

yang digunakan ialah sistem tambang terbuka 

dengan metode side hill. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan masih terjadi 

antrian alat angkut dan banyaknya para pekerja 

yang masih terlambat dalam bekerja baik terlambat 

pada pagi hari ataupun terlambat setelah jam 

istirahat sehingga akan mempengaruhi 

produktfitas nyata alat angkut dan alat muat untuk 

mencapai target produksi terdapat faktor-faktor 

teknis yang mempengaruhi produksi sehingga 

dapat mengakibatkan target produksi belum 

tercapai dan diperlukan upaya perbaikan. Faktor-

faktor yang berpengaruh tersebut antara lain, 

efisiensi kerja, waktu edar. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja alat muat dan alat 

angkut. 

2. Upaya peningkatan waktu kerja efektif. 

3. Upaya guna meningkatkan produktivitas. 

1.3. Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Lokasi penambangan andesit secara administratif 

terletak di Desa Ukisari, Kecamatan Bojonegara, 

Kabupaten Serang Provinsi Banten, Secara 

astronomis PT. Sumber Gunung Maju terletak 

pada koordinat S 5o57’ 29,02” dan E 106o
 

04’ 

42.94”.  

 
Gambar 2.1. 

Peta Kesampaian Daerah 

II. METODE PENELITIAN 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

jumlah alat mekanis untuk mencapai sasaran 

produksi yang  diinginkan adalah dengan  

melakukan analisa terhadap produksi alat-alat 

mekanis yang digunakan dan juga menganalisis 

waktu kerja efektif yang digunakan untuk 

pencapaian target produksi. Untuk itu diperlukan 

pengamatan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan produksi alat-alat 

mekanis yang digunakan. Berikut adalah factor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan produksi 

dari alat mekanis: 

2.1.  Sifat Fisik Material 

Sifat fisik material sangat berpengaruh terhadap 

pengoprasian dan kinerja alat mekanis, sifat fisik 

material berpengaruh dalam penaksiran volume 

serta jumlah material yang diproduksi berikut 

adalah beberapa sifat fisik material yang 

berpengaruh terhadap kinerja dari alat mekanis. 

Pengembangan material adalah perubahan yang 

berupa penambahan volume material yang terjadi 

karena material tersebut dirubah bentuk dari 

material asli (digali, diangkut, dipadatkan). 

𝑆𝑤𝑒𝑙𝑙 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 =
𝑏𝑎𝑛𝑘 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑙𝑜𝑜𝑠𝑒 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

 

2.2. Faktor Pengisian Mangkuk 

Faktor ini menunjukkan seberapa baik ruang yang 

tersedia dalam mangkuk yang digunakan, F adalah 

persentase dari kapasitas mangkuk yang benar-

benar diisi dengan material (Hustrulid dkk, 2013). 

Secara matematis menyatakan faktor pengisian 

mangkuk sebagai berikut 

F =  
𝑉𝑛

𝑉𝑡
 X 100% 

2.3.  Geometri Jalan Angkut  

Geometri jalan angkut yang memenuhi syarat 

adalah bentuk dan ukuran-ukuran dari jalan angkut 

tersebut sesuai dengan tipe alat angkut yang 

digunakan. Selain itu juga disesuaikan dengan 

kondisi tempat kerja yang ada sehingga dapat 

menjamin serta menunjang segi keamanan dan 

keselamatan operasi pengangkutan. Penentuan 

lebar jalan angkut minimum untuk jalan lurus 

didasarkan pada rule of thumb yang dikemukakan 

“Aastho Manual Rural Highway Design 

L =  n.Wt  +  (n  +  1)(1/2.Wt) 

Prosedur untuk menentukan lebar jalan pada 

tikungan yaitu memperhitungkan juntai alat 

angkut, jarak antara alat angkut ketika berpapasan, 

dan lebar tambahan pada sisi luar jalan untuk 

memperhitungkan kondisi yang sulit pada saat 

belok. 
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W = 2(U + Fa + Fb + Z) + C 

2.4.  Waktu Edar Alat 

Waktu edar (cycle time) merupakan waktu yang 

diperlukan suatu alat untuk melakukan daur kerja. 

Semakin kecil waktu edar alat, maka produksinya 

akan semakin tinggi, Rumus waktu edar alat muat 

CT = t1 + t2 + t3 +t4 

Waktu edar alat angkut merupakan waktu siklus 

dari mulai pemuatan, pengangkutan, penumpahan, 

hingga kembali lagi ke loading point, Rumus 

waktu edar alat angkut adalah 

CT = t1 + t2 + t3 +t4 + t5 + t6 

2.5.  Waktu Kerja Efektif dan Efisiensi 

Kerja 

Penjadwalan penggunaan alat dan pemeliharaan 

alat mekanis pada sistem tambang terbuka sangat 

diperlukan hal ini bertujuan agar alat yang 

digunakan tidak rusak saat digunakan dan Pada 

saat terjadi kerusakan alat (breakdown), produksi 

dilakukan oleh alat mekanis lain yang dalam 

keadaan standby atau di luar perbaikan (Hustrulid 

dkk, 2013) Job efficiency Merupakan 

perbandingan waktu pekerjaan efektif dengan 

waktu kerja pengoperasian alat mekanis. Terdapat 

berbagai faktor seperti keterampilan operator, 

kemudahan atau kesulitan kerja, perawatan harian, 

dan hal-hal yang mempengaruhi produksi. Seperti 

ditunjukan oleh rumus di bawah ini: 

𝐽𝐸 =  
𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠
 

2.6. Faktor Keserasian Alat  

Faktor keserasian kerja (match factor) adalah 

angka yang menunjukkan tingkat keserasian kerja 

antara dua macam alat, yaitu alat muat dan alat 

angkut. Faktor keserasian kerja dijabarkan sebagai 

perbandingan antara produksi alat muat dibagi 

dengan produksi alat angkut. Apabila produksi alat 

angkut sama dengan produksi alat muat, maka 

dapat diartikan bahwa kedua alat tersebut sudah 

serasi. Angka faktor keserasian kerja dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑀𝐹 =
𝑁𝑎 𝑋 𝐶𝑇𝑚

𝑁𝑚 𝑋 𝐶𝑇𝑎
 

III.  HASIL PENELITIAN 

3.1. Tinjauan Lokasi Penambanga 

PT. Sumber Gunung Maju merupakan salah satu 

perusahaan tambang andesit dengan metode 

penambangan side hill. Kegiatan Area 

penambangan terbagi atas enam (6) front dan 

penelitian ini dilakukan pada dilakukan pada 2 

front yaitu front batu lawang tengah dan 

Batulawang Barat kedua lokasi tersebut memiliki 

jarak yang berbeda namun hampir memiliki lebar 

front penambangan yang sama sehingga penelitian 

dilakukan dilokasi tersebut, serta kedua front 

tersebut memiliki jarak yang relatif dekan dekat 

crushing plant. 

3.2. Faktor Pengembangan (Swell Factor) 

Faktor pengembangan material perlu diketahui 

karena yang diperhitungkan pada penggalian 

selalu didasarkan pada keadaan insitu, sedangkan 

untuk material yang ditangani dan dilakukan 

pengamatan adalah material lepas (loose). 

Diketahui dari data divisi engineering PT. Sumber 

Gunung Maju material andesit rata rata pada front 

penambangannya memiliki swell factor sebesar 

1,24. 

3.3. Geometri Jalan Angkut 

Semakin lebar jalan angkut maka lalu lintas 

pengangkutan akan semakin aman. Penentuan 

lebar jalan angkut lurus minimum didasarkan pada 

alat angkut terbesar yang beroperasi pada 

tambang. Perhitungan lebar jalan angkut minimum 

yang dapat dilalui didasarkan lebar dump truck 

Hino Fm 260 Ti. Jalan angkut pada kegiatan 

penambangan batu andesit ke dumping area 

merupakan jalan angkut dengan 2 jalur setiap front 

penambangan memiliki jalur yang berbeda beda. 

3.4.  Faktor Pengisian Bucket  
Faktor pengisian (fill factor) merupakan suatu 

faktor yang menunjukan besarnya kapasitas nyata 

dengan kapasitas baku dari mangkuk (bucket) alat 

muat. Nilai rata-rata faktor pengisian bucket 

(Bucket Fill Factor) untuk alat muat excavator 

Kobelco SK330 adalah 89% yang diperoleh dari 

divisi engineering PT. Sumber Gunung Maju 

Tabel 3.1 

Bucket Fill Factor Alat Gali Muat 
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3.5. Efisiensi Kerja 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap waktu 

kerja alat-alat mekanis, didapat adanya hambatan-

hambatan pada jadwal dan waktu yang tersedia, 

hambatan-hambatan tersebut terdiri dari hambatan 

yang dapat ditekan dan hambatan yang tidak dapat 

ditekan. Dari pengamatan tersebut dapat 

ditentukan PA (Physical Availability), UA (Used 

of Availibilty), WE (Working Efficiency), OE 

(Operating Efficiency), and ME (Maintenance 

Efficiency). Sehingga dapat diketahui besarnya 

efisiensi kerja alat muat Kobelco SK330 sebesar 

174,7 jam dan besarnya efisiensi pada alat angkut 

hino fm 260 Ti 

Tabel 3.2 

Total Jam Kerja Kobelco SK330 

 

Tabel 3.3 

Total Jam Kerja Dump Truck Hino Fm 260 Ti 

 

 

3.6. Kemampuan Produksi Aktual Alat 

Muat dan Alat Angkut. 

Berikut adalah produksi aktual dari alat muat dan 

alat angkut yang didapat dari hasil pengamata, 

Tabel 3.4 

Kemampuan Produksi Aktual Alat Muat 

 

Tabel 3.5 

Kemampuan Produksi Aktual Alat angkut 

 

IV.  PEMBASAHAN  

4.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Alat Mekanis 
Kondisi lapangan dapat mempengaruhi kinerja alat 

muat dan alat angkut. Dalam kondisi lapangan 

yang baik, seperti kondisi jalan alat angkut yang 

tidak berdebu pada musim kemarau ataupun 

kondisi jalan yang tidak licin pada saat musim 

hujan, maka alat mekanis dapat bekerja secara 

optimal sehingga akan meningkatkan produksi. 

Sebaliknya dalam kondisi lapangan yang buruk 

alat mekanis tidak bekerja secara optimal sehingga 

produksi sulit untuk ditingkatkan. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi produksi batu andesit. 

Berikut ini adalah analisis dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dari alat muat dan alat 

angkut pada kegiatan penambangan: 

1. Lebar jalan Angkut 

Jalan angkut yang diteliti memiliki jarak yang 

berbeda beda ditiap front prnambanganya. 

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, 

didapat lebar jalan angkut lurus rata-rata 

sebesar 10-13 meter untuk jalan angkut pada 

tikungan rata rata memiliki lebar 11-12 meter, 

dan grade terbesar 13%. Hasil dilapangan 

sudah sesuai dengan penentuan jalan angkut 

yang didasarkan pada AASHTO. Lebar jalan 

angkut lurus untuk 2 jalur pengangkutan 

sebesar 11 m dan untuk tikungan rata rata 

memiliki lebar  m untuk du jalur sehingga 

sangat sempit apabila terjadi simpangan antara 

2 dump truck. 

2. Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill 

Factor) 

Nilai bucket fill factor dipengaruhi oleh jenis 

material, kondisi tumpukan material dan 

kemampuan operator dalam mengoperasikan 

alat muat. Alat muat excavator Kobelco SK330 

melakukan 7 kali curah hingga bucket dari alat 

angkut dump truck Hino fm 260 Ti penuh. 

Besar nilai bucket fill factor pada kegiatan 

Ctm Kb Bff Ek Produksi Produksi 

(detik) (m
3
) (%) (jam) m

3
/bulan Ton/bulan 

Batulawang Tengah 15,7 1,4 89% 0,64 174,7 31.944 81.777

Batulawang Barat  17,63 1,4 89% 0,64 174,7 28.447 72.825

Front  Penambangan Sf

Cta Kv Ek Produksi Produksi 

(detik) (m
3
) (jam) m

3
/bulan Ton/bulan 

Batulawang Tengah 750,78 8,72 0,64 4 164,2 17.576 44.994

Batulawang Barat  803,24 8,72 0,64 4 164,2 16.428 42.056

Front  Penambangan Sf Na
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penambangan PT. Sumber Gunung Maju 

adalah 89%. 

3. Pola Pemuatan 

Berdasarkan posisi alat muat terhadap front 

penggalian dan truck pengangkutan material 

batu andesit oleh dump truck Hino Fm 260 Ti 

menggunakan Teknik single back up. Bila 

menggunakan teknik pemuatan ini terjadi 

waktu tunggu untuk alat angkut, menunggu 

truck didepannya selesai melakukan pemuatan. 

Juga terjadi waktu tunggu pada alat muat, 

hingga truck berikutnya selesai mengatur 

posisi untuk muat. Berdasarkan kedudukan alat 

muat terhadap material dan alat angkut. Posisi 

pemuatan dari alat muat ke alat angkut, 

menggunakan teknik top loading. Untuk 

penggunakan alat muat jenis excavator, teknik 

ini sudah sesuai dibandingkan bottom loading.. 

4. Umur Alat Angkut 

Umur dari alat angkut juga sangat berpengaruh 

terhadap produksi dikarenakan alat angkut 

yang sudah tua lebih mudah mengalami 

kerusakan dan dari segi performa alat angkut 

yang tua kurang bertenaga sehingga akan 

menambah waktu pengangkutan (hauling) dan 

dapat mengurangi dari jam kerja efektif itu 

sendiri. 

4.2. Pengaruh Waktu Kerja Efektif Sebelum 

dan Sesudah Perbaikan terhadap Efisiensi 

Kerja 

Untuk mereduksi waktu hambatan yang terjadi 

karena berhenti bekerja sebelum waktu kerja 

selesai dapat dilakukan dengan cara mengambil 

nilai rata rata pada data harian yang telah di teliti 

dan melakukan perhitungan ulang. Waktu 

hambatan tersebut dapat berkurang dari 7,9 

jam/bulan menjadi 5 jam/bulan pada alat muat dan 

pada alat angkut dari 10,3 jam/bulan menjadi 5 

jam/bulan, Berikut adalah tabel dari hambatan 

waktu kerja alat muat dan alat angkut setelah 

ditingkatkan 

Tabel 4.1 

Hambatan Waktu Kerja Alat Muat Setelah 

Ditingkatkan 

 

 

Tabel 4.2 

Hambatan Waktu Kerja Alat Angkut Setelah 

Ditingkatkan 

 

Kendala tersebut dapat diantisipasi dengan 

meningkatkan pengawasan terhadap operator alat 

mekanis, sehingga operator dapat bekerja dengan 

disiplin.  Antisipasi kendala yang terjadi pada saat 

jam kerja. Dengan upaya tersebut, maka efisiensi 

kerja dapat ditingkatkan. Dengan mengoptimalkan 

efisiensi kerja dapat meningkatkan produksi yang  

menyebabkan target produksi dapat tercapai. 

Tabel 4.3 

Efisiensi Kerja Setelah Ditingkatkan 

 
 

4.3. Upaya Peningkatan Produktivitas 

4.3.1. Penigkatan Efisiensi Kerja 

Peningkatan efisiensi kerja dapat dilakukan 

dengan cara menekan waktu hambatan-hambatan 

yang dapat dihindari dari alat muat dan alat angkut. 

Setelah dilakukan peningkatan efisiensi kerja, 

kemampuan produksi dari alat muat serta angkut 

meningkat 

Tabel 4.4 

Produksi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut 

Sebelum Dan Setelah Peningkatan Efisiensi Kerja 

 

Setelah dilakukan peningkatan efisisensi kerja, 

dapat dilihat bahwa produksi dari alat muat sudah 

mencapai target produksi sedangkan produksi dari 

Sebelum Sesudah

Hours Hours

Total Hours 270 270

Down-time 7,8 7,8

Up-time 262,2 262,2

Working Hours 247,2 247,2

Stand-by Hours 15 15

Shift Stand-by Hours 15 15

Long Move Hours 0 0

Non-Scheduled Hours 0 0

Operating Hours 214,7 214,7

Pause Hours 32,5 32,5

Efficiency Hours 174,7 187.4

Operating Delay Hours 40 27.3

-   Fuel Refill 6.3 6.3

       - Operator Requirements 2,8 2

-   Work Late 6,3 5

-   Stop Before Break 8,6 4

-   Work Late After Break 8,1 5

-   Stop Before End of Work 7,9 5

Item
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alat angkut belum memenuhi target sehingga perlu 

dilakukan upaya lain untuk mencapai target 

produksi. 

4.3.1. Peningkatam Efesiensi Kerja dan 

Pegoptimalan Waktu edar 

Upaya peningkatan ini dilakukan dengan cara 

menggabungkan peningkatan efisiensi kerja dan 

pengoptimalan waktu edar alat, pengoptimalan 

waktu edar pada alat gali muat saai ini, yaitu 

sebesar 15,70 detik pada front Batulawang tengah 

dan 17,63 detik pada front Batulawang Barat sudah 

optimal. Namun, waktu edar alat angkut saat ini 

sebesar 12,51 menit pada front Batulawang 

Tengah kemudian 13,39 menit pada front 

Batulawang Barat masih dapat dioptimalkan lagi 

dengan beberapa upaya, seperti melakukan 

perbaikan pada segmen jalan angkut yang kurang 

lebar pada tikungan dan grade jalan yang masih 

belum sesuai standar. Setelah dilakukan 

pengoptimalan, waktu edar alat angkut sebesar 

10,81 menit pada front Batulawang Tengah 

kemudian 11,69 menit sehingga produksi dari alat 

angkut sebesar 55.564 ton/bulan pada front 

Batulawang Tengah dan 51.387 ton/bulan pada 

front Batulawang Barat. 

Tabel 4.5 

Produksi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut 

Sebelum Dan Setelah Peningkatan Efisiensi Kerja 

Dan Pengoptimalan Waktu Edar 

 

V.  KESIMPULAN 

Hasil dari perhitungan dan pembahasan uraian 

materi yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab belum tercapainya target 

produksi adalah adanya waktu hambatan yang 

masih bisa ditekan dari efisiensi kerja alat muat 

174,7 jam dan alat angkut 164,2 jam, faktor 

penghambat lainya adalah kondisi jalan angkut 

yang masih belum standar dari segmen jalan  

B-C dan F-G yang lebarnya hanya 10 m dengan 

standar jalan tikungan sebesar 13 m dan masih 

ada grade jalan yang tinggi sebsar 13 %  

sehingga waktu edar alat belum optimal. 

2. Perbaikan waktu kerja efektif dilakukan 

dengan meminimalkan waktu hambatan kerja 

yang dapat ditekan maka dapat meningkatkan 

efisiensi kerja yaitu alat muat meningkat dari 

174,7 jam menjadi 187,4 jam dan alat angkut 

meningkat dari 164,2 jam menjadi 175,2 jam.  

3. Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Cara pertama peningkatan efesiensi kerja 

dilakukan dengan meminimalkan waktu 

hambatan kerja yang dapat ditekan maka 

dapat meningkatkan efisiensi kerja yaitu 

alat muat meningkat dari 174,7 jam 

menjadi 187,4 jam dan alat angkut 

meningkat dari 164,2 jam menjadi 175,2 

jam kemampuan produksi alat muat 

meningkat 81.777 ton/bulan menjadi 

87.722 ton/bulan pada front Batulawang 

Tengah kemudian 72.825 ton/bulan 

menjadi 78.119 ton/bulan serta kemampuan 

produksi alat angkut meningkat 44.994 

ton/bulan menjadi 48.009 ton/bulan pada 

front Batulawang Tengah kemudian 42.056 

ton/bulan menjadi 44.873 ton/bulan pada 

front Batulawang Barat. 

b. Cara kedua menggunakan peningkatan 

efisiensi kerja dan pengoptimalan waktu 

edar secara bersama sehingga kemampuan 

produksi dari alat angkut meningkat dari 

48.009 ton/bulan menjadi 55.564 ton/bulan 

pada front Batulawang Tengah kemudian 

44.873 ton/bulan menjadi 51.387 ton/bulan 

pada front Batulawang Barat  
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